
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 
 

 Penelitian pada tahun pertama dengan tahapan  dengan tema KEBIJAKAN PENANGANAN BENCANA 
ALAM TEPAT GUNA DALAM MENJAMIN KETEPATAN SASARAN BANTUAN PASCA BENCANA adalah 
dengan menganalisa unsur kebijakan Pemerintah terkait dengan kebencanaanyanb tepat sasaran a 
dengan capaian tahun pertama berupa: Jurnal Internasional, Buku Ajar, Seminar Nasional untuk 
capaian tahun kedua berupa  : Jurnal Internasional, Buku Ajar, Seminar Nasional dan untuk capaian 
tahun ketiga :  Jurnal Internasional, Buku Ajar, Seminar Internasional 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 
didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui 
Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran 

 

Jenis dan luaran yang dicapai tahun ke 3 adalah :   

1. Jurnal Internasional Bereputasi : 

Status : Terbit, PRIZREN SOCIAL SCIENCE JOURNAL 

2. Buku Ajar : 

Status : Terbit, Narotama University Press 

3. Seminar Internasional :  

Status : Sudah Dilaksanakan, 2nd Economic Business Government Challenges International 
Conference 2019 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti 
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana 
terlihat pada bagian isian mitra 

 

Mitra KOSONG 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan 
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran 
penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Persoalan dilapangan yang kita hadapi adalah seringkali instansi Pemerintah sehingga birokrasinya 
harus prosedural sehingga mempersulit kita untuk memperoleh data yang akurat dan obyektif  
dalam kondisi demikian akan mempersulit kita sebagai peneliti dari linkungan akademisi  



G. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan 
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan 
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 

 

Tentu dengan hasil penelitian tersebut diharapkan akan lebih konsen dalam penangan kebencanaan 
yang seringkali terjadi diwilayah Indonesia ini. 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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